
 

KARAKTERISTIK AGRONOMI DAN PRODUKSI SORGHUM 

BICOLOR VAR. SAMURAI 1 DENGAN BERBEDA TARAF 

PUPUK ORGANIK DAN MINERAL BORON 

NAZLA IFTIKHAR 

PROGRAM STUDI ILMU NUTRISI DAN PAKAN 

SEKOLAH PASCASARJANA  

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



  



PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Karakteristik 

Agronomi dan Produksi Sorghum bicolor var. Samurai 1 dengan Berbeda Taraf 

Pupuk Organik dan Mineral Boron” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Januari 2025 

 

Nazla Iftikhar 

NIM. D2501231028 

  



RINGKASAN 

NAZLA IFTIKHAR. Karakteristik Agronomi dan Produksi Sorghum bicolor var. 

Samurai 1 dengan Berbeda Taraf Pupuk Organik dan Mineral Boron. Dibimbing 

oleh PANCA DEWI MANU HARA KARTI SOEWONDO dan LUKI 

ABDULLAH. 

  

Sorgum Samurai 1 merupakan salah satu jenis sorgum hasil mutasi sinar 

gamma dari indukan varietas Pahat yang dikembangkan dan dirilis oleh Badan 

Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) tahun 2014. Sorgum Samurai 1 memiliki 

keunggulan diantaranya produksi biomassa, produktivitas biji, dan kandungan 

gula pada batang yang tinggi. Berdasarkan keunggulan tersebut, maka 

pemanfaatan sorgum Samurai 1 perlu dioptimalkan melalui peningkatan 

produktivitas berkelanjutan dan teknik budi daya yang tepat. Peningkatan 

produktivitas dan teknik budi daya sorgum dapat didukung melalui pemberian 

dosis pupuk yang tepat. Upaya pemupukan dapat dilakukan dengan pemberian 

pupuk organik yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Jenis pupuk organik yang potensial digunakan adalah pupuk kandang ayam dan 

pupuk kandang sapi. Berdasarkan kandungan unsur haranya, pupuk kandang 

mampu meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation 

(KTK), memperbaiki struktur tanah, daya tahan terhadap air, pori, aerasi, laju 

infiltrasi, dan memudahkan penetrasi akar. Produktivitas dan pertumbuhan 

tanaman akan meningkat apabila kandungan unsur hara makro dan mikro 

tercukupi. Meskipun dibutuhkan dalam jumlah rendah, kekurangan mikronutrien 

dapat menyebabkan terganggunya proses fisiologis dan metabolisme dalam 

tanaman. Kekurangan mikronutrien pada tanah yang sering terjadi di Indonesia 

adalah kekurangan boron, hal ini dikarenakan Indonesia memiliki curah hujan dan 

suhu lingkungan yang tinggi sehingga kandungan boron dalam tanah mudah 

terlarut. Boron merupakan mikronutrien esensial yang berperan meningkatkan 

proses transportasi karbohidrat, aktivitas enzim, pembentukan dinding sel, 

metabolisme karbohidrat dan nitrogen, dan produksi biji atau bunga suatu 

tanaman. Penelitian bertujuan mengevaluasi karakteristik agronomis dan produksi 

Sorghum bicolor var. Samurai 1 berbeda taraf pupuk organik dan mineral boron. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan pola 5 x 5 dan empat kelompok sebagai ulangan. Faktor pertama adalah 

variasi pupuk kandang yaitu P0 = Tanpa pemupukan, P1 = pupuk kandang sapi 4 

ton ha-1 + pupuk kandang ayam 6 ton ha-1, P2 = pupuk kandang sapi 5 ton ha-1 + 

pupuk kandang ayam 5 ton ha-1, P3 = pupuk kandang sapi 10 ton ha-1, P4 = pupuk 

kandang ayam 10 ton ha-1. Faktor kedua adalah pupuk daun asam borat yaitu B0 = 

Tanpa penambahan asam borat, B1 = asam borat 5 ppm, B2 = asam borat 10 ppm, 

B3 = asam borat 15 ppm, B4 = asam borat 20 ppm. Parameter yang diamati 

adalah tinggi vertikal, jumlah daun, diameter batang, kandungan gula batang, 

produksi biji, produksi jerami, dan kandungan nutrien. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya interaksi (p<0,05) antara pupuk kandang dengan pupuk 

asam borat terhadap kandungan gula batang, panjang malai, berat biji pipil, berat 

1000 biji, jumlah biji, produksi biji kering, produksi jerami segar dan kering. 

Pemberian pupuk organik menghasilkan tinggi vertikal tanaman dan jumlah daun 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Kombinasi 4 ton ha-1 pupuk 



kandang sapi dan 6 ton ha-1 pupuk kandang ayam menghasilkan tinggi vertikal 

tanaman dan jumlah daun terbaik. Kombinasi pemberian 4 ton ha-1 pupuk 

kandang sapi dan 6 ton ha-1 pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ppm asam 

borat (H3BO4) menghasilkan diameter batang, kandungan gula batang, produksi 

biji kering, dan produksi jerami terbaik. Berdasarkan karakteristik agronomis dan 

produksi Sorghum bicolor var. Samurai 1 bahwa perlakuan kombinasi 4 ton ha-1 

pupuk kandang sapi dan 6 ton ha-1 pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ppm 

asam borat (H3BO4) merupakan perlakuan terbaik. 
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SUMMARY 

NAZLA IFTIKHAR. Agronomic Characteristics and Yield of Sorghum bicolor 

var. Samurai 1 with Different Levels of Organic and Boron Fertilization. 

Supervised by PANCA DEWI MANU HARA KARTI SOEWONDO and LUKI 

ABDULLAH. 

 
Sorghum Samurai 1 is a type of sorghum developed through gamma-ray 

mutation from the Pahat variety, released by the National Nuclear Energy Agency 

of Indonesia (BATAN) in 2014. Samurai 1 excels in straw’s production, seed 

productivity, and high stem’s sugar content. Based on these advantages, 

optimizing the utilization of sorghum Samurai 1 requires sustainable productivity 

improvement and proper cultivation techniques. Enhancing productivity can be 

achieved through appropriate fertilization doses. Organic fertilizers are capable of 

improving the soil’s physical, chemical, and biological properties. Potential 

organic fertilizers include chicken manure and cow manure. Given their nutrient 

content, manure can enhance soil microbial activity, CEC, soil structure, water 

retention, porosity, aeration, infiltration rate, and facilitate root penetration. Plant 

productivity and growth will improve if macro and micronutrient requirements are 

met. Although required in small amounts, micronutrient deficiencies can disrupt 

physiological and metabolic processes in plants. Boron deficiency is common in 

Indonesia’s soil due to high rainfall and environment temperatures, which 

accelerate boron leaching. Boron is an essential micronutrient that supports 

carbohydrate transport, enzyme activity, cell wall formation, carbohydrate and 

nitrogen metabolism, and seed or flower production. This study aimed to 

evaluated the agronomic characteristics and productivity of Sorghum bicolor var. 

Samurai 1 with different levels of organic and boron fertilization. 

The research design in this study was RDB factorial with a 5 x 5 pattern and 

four replicates. The first factor was manure variation, consisting of P0 = No 

fertilization; P1 = cow manure 4 ton ha-1 + chicken manure 6 ton ha-1, P2 = cow 

manure 5 ton ha-1 + chicken manure 5 ton ha-1, P3 = cow manure 10 ton ha-1, P4 = 

chicken manure 10 ton ha-1. The second factor was boric acid fertilize, cosisting of 

B0 = No boric acid addition, B1 = boric acid 5 ppm, B2 = boric acid 10 ppm, B3 

= boric acid 15 ppm, B4 = boric acid 20 ppm. The variables measured included 

plant’s vertical height, number of leaves, stem’s diameter and sugar content, seed 

production, forage production, and nutrient content. The results showed an 

interaction (p<0,05) between the types of levels of manure and boric acid 

fertilization on stem’s sugar content, the panicle’s length, seed dry weight per 

panicle, 1000 seeds weight, number of seed, dry seed production, fresh and dry 

straw’s production. This research concludes that the application of organic 

fertilizers increased the plant’s vertical height, number of leaves compared to the 

control. The combination of 4 ton ha-1 cow manure and 6 ton ha-1 chicken manure 

is the best treatment in increasing the plant’s vertical height and number of leaves. 

The combination of 4 ton ha-1 cow manure and 6 ton ha-1 chicken manure with a 

dose of 20 ppm boric acid is the best treatment in increasing stem’s sugar content, 

seed production, and forage production of Sorghum bicolor var. Samurai 1. Based 

on the agronomic characteristics and production of Sorghum bicolor var. Samurai 



1, the combination of 4 ton ha-1 cow manure and 6 ton ha-1 chicken manure with a 

dose of 20 ppm boric acid was the most effective. 
 

Keywords: agronomy, boron, manure, production, sorghum 
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